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2.1 Sistem Pendukung Keputusan
2.2.1 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System
(DSS) adalah sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan
masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan
kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur. Sistem ini digunakan untuk
membantu pengambilan keputusan dalam situasi semi terstruktur dan situasi
yang tidak terstruktur, dimana tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana
keputusan seharusnya dibuat (Turban, 2001).

SPK bertujuan untuk menyediakan informasi, membimbing,
memberikan prediksi serta mengarahkan kepada pengguna informasi agar
dapat melakukan pengambilan keputusan dengan lebih baik.

SPK merupakan implementasi teori-teori pengambilan keputusan yang
telah diperkenalkan oleh ilmu-ilmu seperti operation research dan menegement
science, hanya bedanya adalah bahwa jika dahulu untuk mencari penyelesaian
masalah yang dihadapi harus dilakukan perhitungan iterasi secara manual
(biasanya untuk mencari nilai minimum, maksimum, atau optimum), saat ini
computer PC telah menawarkan kemampuannya untuk menyelesaikan
persoalan yang sama dalam waktu relatif singkat.

Sprague dan Watson mendefinisikan Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
sebagai sistem yang memiliki lima karakteristik utama yaitu (Sprague et.al,
1993):

1. Sistem yang berbasis komputer.

2. Dipergunakan untuk membantu para pengambil keputusan.

3. Untuk memecahkan masalah-masalah rumit yang mustahil dilakukan
dengan kalkulasi manual.

4. Melalui cara simulasi yang interaktif .

5. Dimana data dan model analisis sebaai komponen utama.



2.2.2 Konsep Sistem Pendukung Keputusan
Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) / Decision Support
Sistem (DSS) pertama kali diungkapkan pada awal tahun 1970-an oleh
Michael S. Scott Morton dengan istilah Management Decision Sistem.
Sistem tersebut adalah suatu sistem yang berbasis komputer yang ditujukan
untuk membantu pengambil keputusan dengan memanfaatkan data dan

model tertentu untuk memecahkan berbagai persoalan yang tidak terstruktur

Istilah SPK mengacu pada suatu sistem yang memanfaatkan
dukungan komputer dalam proses pengambilan keputusan. Untuk
memberikan pengertian yang lebih mendalam, akan diuraikan beberapa
difinisi mengenai SPK yang dikembangkan oleh beberapa ahli, diantaranya
oleh Man dan Watson yang memberikan definisi sebagai berikut, SPK
merupakan suatu sistem yang interaktif, yang membantu pengambil
keputusan melalui penggunaan data dan model-model keputusan untuk
memecahkan masalah yang sifatnya semi terstruktur maupun yang tidak

terstruktur.

Tahapan Dalam Pengambilan Keputusan
1. Tahap Pemahaman
2. Tahap Perancangan
3. Tahap Pemilihan
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. Tahap Penerapan

Sistem Pendukung Keputusan dirancang untuk membantu pengambil
keputusan dalam memecahkan masalah yang sifatnya semi terstruktur
ataupun tidak terstruktur dengan menambahkan kebijaksanaan manusia dan

informasi komputerisasi.

Dalam proses pengolahannya, sistem pendukung keputusan
mengkombinasikan penggunaan model-model analisis dengan teknik
pemasukan data konvensional serta fungsi-fungsi pencari / interogasi

informasi.



Dengan berbagai karakter khusus diatas, SPK dapat memberikan berbagai
manfaat dan keuntungan. Manfaat yang dapat diambil dari SPK adalah :

1. SPK memperluas kemampuan pengambil keputusan dalam memproses
data atau informasi bagi pemakainya.

2. SPK membantu pengambil keputusan untuk memecahkan masalah
terutama berbagai masalah yang sangat kompleks dan tidak terstruktur.

3. SPK dapat menghasilkan solusi dengan lebih cepat serta hasilnya dapat
diandalkan.

Walaupun suatu SPK, mungkin saja tidak mampu memecahkan masalah
yang dihadapi oleh pengambil keputusan, namun ia dapat menjadi stimulan
bagi pengambil keputusan dalam memahami persoalannya, karena mampu
menyajikan berbagai alternatif pemecahan.

Di samping berbagai keuntungan dan manfaat seperti dikemukakan diatas,
SPK juga memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya adalah :

1. Ada beberapa kemampuan manajemen dan bakat manusia yang tidak
dapat dimodelkan, sehingga model yang ada dalam sistem tidak
semuanya mencerminkan persoalan sebenarnya.

2. Kemampuan suatu SPK terbatas pada perbendaharaan pengetahuan
yang dimilikinya (pengetahuan dasar serta model dasar).

3. Proses-proses yang dapat dilakukan SPK biasanya juga tergantung pada
perangkat lunak yang digunakan.

4. SPK tidak memiliki kemampuan intuisi seperti yang dimiliki manusia.
Sistem ini dirancang hanyalah untuk membantu pengambil keputusan
dalam melaksanakan tugasnya.

Jadi secara dapat dikatakan bahwa SPK dapat memberikan manfaat bagi
pengambil keputusan dalam meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja
terutama dalam proses pengambilan keputusan.

Tahapan SPK:

1. Definisi masalah
2. Pengumpulan data atau elemen informasi yang relevan
3. pengolahan data menjadi informasi baik dalam bentuk laporan grafik

maupun tulisan
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4. menentukan alternatif-alternatif solusi (bisa dalam persentase)

2.2 Weighted Product (WP)
Metode WP mengunakan perkalian untuk menghubungkan rating
atribut, di mana rating setiap atribut harus dipangkatkan dulu dengan bobot
atribut yang bersangkutan. Proses ini Ai diberikan sebagai berikut :

S; = l_[;" = X;jwj : dengani=1,2,....m

Dimana 2Wj
= 1. wj adalah pangkat bernilai positif untuk atribut keuntungan, dan
bernilai negatif untuk atribut biaya. Preferensi relatif dari setiap alternatif,

diberikan sebagai:

n_
Vi = = v ;dengan1=1,2,...,m
7=1(x;0)

Contoh Kasus

Suatu perusahaan di Daerah Pekanbaru ingin membangun sebuah gudang yang
akan digunakan sebagai tempat untuk menyimpan sementara hasil produksinya.
Ada 3 lokasi yang akan menjadi alternatif, yaitu:

Al = Panam,

A2 = Marpoyan,

A3 = Rumbai.

Ada 5 kriteria yang dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu:
C1 = jarak dengan pasar terdekat (km),

C2 = kepadatan penduduk di sekitar lokasi(orang/km2);

C3 = jarak dari pabrik (km);


https://nerims.files.wordpress.com/2014/03/rumus.jpg
https://nerims.files.wordpress.com/2014/03/rumus1.jpg
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C4 = jarak dengan gudang yang sudah ada (km);
C5 = harga tanah untuk lokasi (x1000 Rp/m2).

Nilai setiap alternatif di setiap kriteria:

Tabel 2.1, tabel contoh metode

Kriteria
Alternatif c, G, c, c, C.
A, 0,75 | 2000 18 50 500
A, 0,50 | 1500 20 40 450
A, 0,90 | 20s0 35 35 800

Tingkat kepentingan setiap kriteria, juga dinilai dengan 1 sampai 5, yaitu:
1 = Sangat rendah,

2 = Rendah,

3 = Cukup,

4 =Tinggi,

5 = Sangat Tinggi.

Pengambil keputusan memberikan bobot preferensi sebagai:
W=(5,3,4,4,2)

Kategori setiap kriteria:

Kriteria C2 (kepadatan penduduk di sekitar lokasi) dan C4 (jarak dengan
gudang yang sudah ada) adalah kriteria keuntungan; Kriteria C1 (jarak dengan
pasar terdekat), C3 (jarak dari pabrik), dan C5 (harga tanah untuk lokasi) adalah
kriteria biaya. Sebelumnya dilakukan perbaikan bobot terlebih dahulu seperti
sehingga w =1, diperoleh wl =0,28; w2 = 0,17; w3 = 0,22; w4 = 0,22; dan w5
=0,11.


https://aeroyid.files.wordpress.com/2014/01/tabel-satu.jpg
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Kemudian vektor S dapat dihitung sebagai berikut:
S, = (0,75 % §2000°" f18°% [50°% 500 " )= 2,4187
S, = (0.5% f1500%7 207" f40°* J4507*'"" )= 2,4270

S, =(0,9%% 20507 3522 }35% f800 %" )= 1,7462

Nilai vektor V yang akan digunakan untuk perankingan dapat dihitung sebagai
berikut:

g 24187 -
V,= = 03669
24187 +2.4270+ L7462
24270
V.= — 0.3682
24187 +24270+1.7462
17462

V. = = 10,2649
37 24187 +2.4270.1 17462 %

Nilai terbesar ada pada V2 sehingga alternatif A2 adalah alternatif yang terpilih
sebagai alternatif terbaik. Dengan kata lain, Marpoyan akan terpilih sebagai

lokasi untuk mendirikan gudang baru.


https://aeroyid.files.wordpress.com/2014/01/rumus-dua.jpg
https://aeroyid.files.wordpress.com/2014/01/rumus-tiga.jpg

